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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi
Indonesia kembali membukukan tingkat inflasi

yang rendah, yakni 0,19% bulanan dan 4,45% 

tahunan dibulan Maret 2016. Dapat dilihat

bahwa BI masih mempunyai ruang untuk

kembali menurunkan tingkat suku bunga

acuannya setelah pada Maret ini mereka

kembali memotong 25bps. Namun setelah

penurunan BI rate sebanyak 3 kali, BI akan lebih

berhati - hati dengan lebih mencermati data 

ekonomi dan dampak penurunan rate terhadap

kestabilan moneter. 

Pasar obligasi Indonesia menunjukkan rally yang 

cukup signifikan, dimana imbal hasil SUN 

bertenor 10 tahun turun sebesar 59bps ke level 

7,63%. Oleh sebab itu indeks obligasi HSBC 

sebagai proksi pergerakan SUN juga

menunjukkan kenaikan 4,10%. Investor asing

masuk ke pasar SUN Indonesia sebesar IDR 18,3 

trilyun menjadi IDR 606,1 trilyun, atau setara

dengan 38,48% dari total SUN yang beredar. 

Data makroekonomi domestik yang cukup

positif menjadi penggerak utama rally ini.     



Pasar Saham
Pernyataan dovish dari The Fed menyangkut

kebijakan tingkat suku bunga acuannya

membuat investor kembali melirik pasar saham. 

Data PMI Cina yang keluar menunjukkan level 

50,2 dibanding konsensus yang hanya 49,3 , hal

ini menggambarkan mulai ada stabilisasi

ekonomi disana. 

Pasar saham Indonesia ditutup menguat sebesar

1,56%, tercatat pada level 4.845. Kontributor

utama dari penguatan ini adalah sektor industri

pertanian (+12,29%) dan pertambangan

(+7,28%). Rupiah menguat 0,89% terhadap USD 

dan ditutup pada level IDR 13.276/USD. BI 

kembali menurunkan tingkat bunga acuannya

sebesar 25bps, dan disambut positif oleh pasar. 

Selain itu pemerintah juga kembali meluncurkan

paket kebijakan stimulus ekonomi yang 

diantaranya adalah penurunan pajak REITS, 

mempersingkat dwelling time pelabuhan. 

Kebijakan ini diharapkan akan memberikan

insentif untuk investasi domestik maupun asing. 
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